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ABSTRAK

PREVALENSI CACING SALURAN PENCERNAAN SAPI PERAH PADA
PETERNAKAN RAKYAT DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Hindun L ar asati

Penelitian dilaksanakan pada peternakan sapi perah rakyat di Provinsi Lampung
pada Junill  Duli 2016 bertujuan untuk mengetahui prevalensi cacing saluran
pencernaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus.
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil semua sampel feses yang
berasal dari 125 ekor sapi perah di peternakan rakyat Provinsi Lampung. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Pemeriksaan sampel feses dilakukan
di Balai Veteriner Lampung menggunakan Uji Mc. Master dan Sedimentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalens cacing saluran pencernaan pada
sapi perah di Provinsi Lampung sebesar 21,60% yaitu terdapat 27 ekor sapi perah
yang positif terinfestasi cacing saluran pencernaan. Prevalens tertinggi terdapat
pada sapi perah di Kota Bandar Lampung sebesar 40,00%, sedangkan prevalens
terendah terdapat pada sapi perah di Kabupaten Tanggamus sebesar 13,16%.
Jenis cacing yang ditemukan pada sapi perah di Provinsi Lampung berasal dari
kel as nematoda (Haemonchus sp., Mecistocirrus sp., Oesophagostomum sp.,
Cooperia sp., Bunostomum sp.) dan kelas trematoda (Paramphistomum sp.).

Kata kunci: Cacing Saluran Pencernaan, Peternakan Rakyat, Prevalensi, Sapi
Perah



ABSTRACT

GASTROINTESTINAL HELMINTHS DAIRY CATTLE PREVALENCE ON
PUBLIC FARM AT LAMPUNG PROVINCE

By

Hindun L ar asati

Research held in dairy cattle public farmat Lampung Province on Junel  Duly
2016. It is purposeto know gastrointestinal helminths dairy cattle prevalencein
public farm at Lampung Province. The research method used was census. Data
collection was done by taking all of faecal samples from 125 dairy cattlesin
public farm at Lampung Province. Data were analyzed descriptively. Faecal
samples examination checked with Mc. Master and Sedimentation test. The result
indicated that gastrointestinal helminths dairy cattle prevalence at Lampung
Province about 21,60%. There are 27 dairy cattles positively infested
gastrointestinal helminths. The highest prevalence found in dairy cattle in Bandar
Lampung City about 40,00%, while the lowest prevalence found in dairy cattlein
Tanggamus Regency about 13,16%. Helminth species that found at Lampung
Province are from nematode class (Haemonchus sp., Mecistocirrus sp.,
Oesophagostomum sp., Cooperia sp., Bunostomum sp.) and trematode class
(Paramphistomum sp.).

Keywords: Dairy Cattle, Gastrointestinal Helminths, Prevalence, Public Farm
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Sapi perah merupakan salah satu komoditi dalam bidang peternakan yang
memiliki produk akhir berupa susu. Kesadaran masyarakat akan pentingnya
protein hewani menjadikan susu sebagai salah satu produk hasil peternakan yang
makin diminati. Menurut Kementerian Pertanian Rl (2015), jumlah populasi sapi
perah di Indonesiatahun 2015 adalah 525.171 ekor dan mengalami peningkatan
sebesar 4,51% bila dibandingkan jumlah populasi sapi perah tahun 2014 yaitu
502.516 ekor. Peningkatan jumlah populasi sapi perah tidak disertai dengan
kenakan produksi susu, sehingga kebutuhan susu sapi nasional belum dapat

terpenuhi.

Bangsa sapi perah yang memiliki produksi susu paling tinggi diantara bangsa sapi
lain adalah sapi Fries Holland (FH). Sapi perah FH berasal dari Belanda dengan
ciri-ciri khas yaitu warna bulu hitam dengan bercak-bercak putih pada umumnya,
namun juga ada yang berwarna coklat ataupun merah dengan bercak putih, bulu
ujung ekor berwarna putih, bagian bawah dari kaki berwarna putih, dan tanduk
pendek serta menjurus kedepan (Makin, 2011). Produksi susu sapi perah FH di
negara asalnya berkisar 6.0000  [.000 liter dalam satu masa laktasi (Blakely dan
Bade, 1994). Rata-rata produksi susu sapi FH murni yang adadi Indonesia sekitar

10 liter/hari dengan lama laktasi kurang lebih 10 bulan atau produksi susu rata-



rata2.5000 [B.000 liter/laktasi (Prihadi, 1997). Sudono dkk. (2003)
menambahkan bahwa pada umumnya produktivitas sapi FH di Indonesiamasih
rendah dengan produksi susu rata-rata 10 liter/ekor/hari atau kurang lebih 3.050

kg/laktasi.

Kemampuan sapi perah untuk memproduksi susu baik kualitas maupun kuantitas
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan yang
berpengaruh yaitu manajemen pemeliharaan, pakan, temperatur, manaemen
reproduksi, dan kesehatan. Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas
sapi perah ialah melalui pengendalian penyakit. Salah satu penyakit yang
menimbulkan penurunan produksi susu adalah cacingan. Penyakit ternak yang
cukup merugikan adalah parasit cacing (Arifin dan Soedarmono, 1982). Penyakit
parasit cacing ini dapat menyebabkan kerugian utama, yaitu kurus, terlambatnya
pertumbuhan, turunnya daya tahan tubuh terhadap penyakit lain, dan gangguan
metabolisme. Parasit juga sering disebut organisme yang hidup atas usaha yang

dilakukan organisme lain tanpa memberi imbalan apapun.

Penyakit yang disebabkan parasit terutama cacing pada hewan di peternakan
merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi peternak. Pola
pemberian pakan, faktor-faktor lingkungan (suhu, kelembapan, dan curah hujan),
serta sanitasi kandang yang kurang baik dapat mempengaruhi berkembangnya
parasit khususnya cacing saluran pencernaan pada hewan ternak (Dwinata, 2004).
Kehadiran cacing dalam saluran pencernaan dapat menyebabkan kerusakan

mukosa usus yang dapat menurunkan efisiensi penyerapan makanan. Keadaan ini



dapat menyebabkan ternak menjadi lebih rentan terinfestasi berbagai penyakit

(Hutauruk dkk., 2009).

Informasi prevalens cacing saluran pencernaan sapi perah pada peternakan rakyat
di Provinsi Lampung belum diketahui. Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data dasar mengenai jenis cacing dan prevalensi cacing saluran
pencernaan pada sapi perah di Provinsi Lampung. Data dasar tersebut dapat
digunakan sebagai informasi untuk menyusun program pengendalian penyakit

cacingan.

B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi cacing saluran pencernaan

sapi perah pada peternakan rakyat di Provinsi Lampung.

C. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi dan
pengambil kebijakan sehingga dapat dilakukan pencegahan infestasi cacing

saluran pencernaan pada sapi perah yang lebih baik.

D. Kerangka Pemikiran

Susu sapi merupakan salah satu sumber protein hewani yang diminati masyarakat
seiring dengan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi yang seimbang.

Menurut Kementerian Perindustrian (2015), total kebutuhan bahan baku produksi
susu di Indonesia sekitar 3,8 jutaton per tahun, sedangkan produksi dalam negeri

hanya mampu mencukupi 800 ribu ton per tahun. Artinya hanya sekitar 21%



bahan baku industri susu olahan yang dapat dipenuhi oleh peternak, sedangkan
79% masih impor. Salah satu kendala untuk meningkatkan produktivitas sapi

perah di Indonesia adal ah penyakit parasit cacing.

Penyakit cacingan atau helminthiasis masih kurang mendapat perhatian dari para
peternak. Helminthiasis merupakan penyakit akibat infestasi cacing dalam tubuh.
Penyakit parasit biasanya tidak mengakibatkan kematian hewan ternak, namun
menyebabkan kerugian berupa penurunan kondisi badan dan penurunan daya
produktivitas yang cukup tinggi. Salah satu penyakit yang menghambat gerak
lgju pengembangan peternakan dalam hubungannya dengan peningkatan populas

dan produksi ternak adalah parasit (Mustika dan Riza, 2004).

Penyakit parasit yang sangat merugikan adal ah penyakit yang disebabkan oleh
cacing saluran pencernaan. Cacing saluran pencernaan biasanya menginfestasi
saluran pencernaan ternak ruminansia seperti sapi. Infestasi cacing saluran
pencernaan dapat menyebabkan penurunan produks ternak berupa turunnya bobot
badan, turunnya produksi susu padaternak yang menyusui, terhambatnya
pertumbuhan dan turunnya daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit terutama
pada ternak-ternak muda (Berigaya dan Priyanto, 2004). Menurut hasil penelitian
Rianti (2014), prevalens cacing nematoda gastrointestinal pada sapi perah di

K ecamatan Pengalengan sebesar 28,3% dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
adalah sistem pemeliharaan sapi, kebersihan kandang, pemberian pakan, serta
umur sapi. Menurut hasil penelitian Handayani (2015), prevalensi cacing saluran
pencernaan pada Sapi Bali di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu,

Provinsi Lampung sebesar 83,97% dan faktor-faktor yang mempengaruhinya



adal ah pakan, sistem pemeliharaan, musim, kebersihan kandang, pengobatan tidak

rutin, serta pengetahuan peternak.

Penyakit cacingan merupakan masalah besar bagi peternakan di Indonesia. Kasus
infestasi cacing banyak menyerang sapi pada peternakan rakyat (Sarwono dkk.,
2001). Cacing saluran pencernaan merupakan salah satu jenis penyakit yang
sering dijumpal dalam usaha peternakan. Cacing saluran pencernaan ini dapat
menurunkan lgju pertumbuhan dan kesehatan ternak karena sebagian zat makanan
di dalam tubuh sapi dikonsumsi oleh cacing dan menyebabkan kerusakan sel serta
jaringan. Keadaan ini dapat menyebabkan ternak menjadi |ebih sensitif terhadap

berbaga penyakit yang mematikan (Hutauruk dkk., 2009).

Ternak sapi perah mudah menjadi korban infestasi cacing-cacing saluran
pencernaan secara kronis dengan manifestasi penurunan produksi susu (Rofiq
dkk., 2014). Jenis cacing yang sering menginfestas ternak ialah cacing kelas
Trematoda, Cestoda, dan Nematoda (Soulsby, 1986). Cacing ini umumnya
dijumpal pada sapi dan kerbau di negara-negaratropis (Mustika dan Riza, 2004).
Kerugian dari segi ekonomi akibat penyakit cacing ini juga sangat besar karena
dapat menimbulkan kerugian berupa penurunan berat badan ternak, penurunan
produksi susu, kualitas daging/ kulit/ jeroan, produktivitas ternak sebagal tenaga
kerjadi sawah serta bahaya penularan terhadap manusia. Menurut Rahayu
(2007), walaupun penyakit cacingan tidak langsung menyebabkan kematian,
tetapi kerugian dari segi ekonomi sangat besar sehingga penyakit parasit cacing
disebut sebagai penyakit ekonomi. Data prevalensi cacing saluran pencernaan

pada sapi perah yang didapat diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk



dilakukan pencegahan dan pengendalian sehingga menekan kerugian ekonomi

akibat penyakit parasit.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Perah FriesHolland (FH)

Sapi Fries Holland (FH) merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki prospek
pengembangan yang cukup baik dengan keunggulannya. Menurut Dematawewa
dkk. (2007), sapi FH mempunyai masa laktas panjang dan produksi susu tinggi,
serta persistensi produksi susu yang baik. Sapi perah FH juga merupakan jenis
sapi perah yang cocok untuk daerah Indonesia. Namun demikian produksi susu
per ekor per hari pada sapi perah FH di Indonesiarelatif rendah jika dibandingkan

dengan produksi susu di negara asalnya (Atabany dkk, 2011).

Sapi perah FH berasal dari Provinsi Belanda Utara dan Belanda Barat. Sapi FH,

di Eropadisebut Friesian sedangkan di Amerika Serikat disebut Holstein Friesian
atau disingkat Holstein. Sapi FH adalah sapi perah yang memiliki produksi susu
tertinggi dibandingkan bangsa-bangsa sapi perah lainya dengan kadar lemak susu
yang rendah dengan produks susu di Indonesiarata-rata 10 liter/ekor (Sudono

dkk., 2003).

Menurut Sudono (1999), sapi FH memiliki karakteristik yaitu warna bulu hitam
dan putih atau merah dan putih dengan batas-batas warna yang jelas. Sapi FH
baik untuk menghasilkan daging karena memiliki pertumbuhan yang cepat dan

menghasilkan karkas sangat baik. Bobot lahir anak sapi yaitu 43 kg, tambahan



lain warnalemak daging putih, sehingga baik sekali untuk produksi veal (daging
anak sapi). Sapi FH termasuk dewasa kelamin lambat, tidak seperti sapi-sapi

bangsa Jersey dan Guernsey yang termasuk dewasa dini.

B. Parasit Cacing pada Sapi

Parasit merupakan organisme-organisme yang hidup sementara atau tetap di
dalam atau di permukaan organisme lain yang dihinggapi untuk mengambil
sebagian makanan atau seluruhnya dari organisme tersebut. Parasit dapat dibagi
menjadi 3 kelompok, yaitu:
a. Fitoparasit (parasit tumbuhan) yang meliputi jamur dan bakteri
b. Zooparasit (parasit hewan) yang meliputi:
1) Protozoa (hewan bersel tunggal)
Contoh: Entamoeba sp., Trichomonas sp., Plasmodium sp.
2) Metazoa (hewan yang mempunyai jaringan)
Contoh: cacing dan serangga
c. Spirokhaeta dan virus, mikroorganisme ini berukuran ultra-mikroskopis dan
struktur selnya lebih sederhana daripada jamur, bakteri, dan protozoa

(Onggowaluyo, 2001).

Cacingan merupakan sal ah satu penyakit yang sering menyerang hewan ternak
yang dapat mempengaruhi produktivitasnya. Menurut Silva dkk. (2014),
beberapa jenis penyakit parasitik yang umum dijumpai pada ruminansia
khususnya sapi adalah fasciolosis dan nematodosis yaitu cacing Haemonchus

contortus, Toxocara vitulorum, Oesophagostomum sp, Bunostomum sp dan



Trichostrongylus sp. Infestasi cacing pada sapi perah dapat disebabkan oleh tiga

jenis cacing, yaitu nematoda, trematoda, dan cestoda.

a) Nematoda

Cacing nematoda termasuk dalam filum nemahel minthes. Secara umum,

morfologi cacing dari kelas nematoda memiliki ukuran yang berbeda-beda, mulai
dari 2 cm sampai 1 meter dengan bentuk bulat panjang seperti benang, tidak
bersegmen dan kulit dilapis kutikula (Natadisastra dan Agoes 2009). Jenis
kelamin cacing nematoda terpisah, biasanya ukuran tubuh cacing jantan lebih

kecil dari cacing betina (Ahmad 2008). Sapi dapat terinfestasi oleh cacing
nematoda jika menelan telur atau larvainfektif. Telur akan menetas menjadi larva
1, kemudian berkembang menjadi larva 2, dan larva 3. Larva 3 merupakan larva
infektif yang siap menginfestasi hewan kembali dalam waktu 1 minggu (Soulsby

1986).

Cacing nematoda saluran pencernaan yang sering menyerang sapi diantaranya
Toxocara vitulorum, Bunostomum spp., Oesophagostomum sp., Haemonchus spp.,
Mecistocirrus spp., Cooperia spp., Nematodirus spp., Trichostrongylus spp., dan
lain-lain (Ahmad 2008). Semua cacing nematoda tersebut menyebabkan sapi
mengalami diare, kehilangan nafsu makan, kurus, dan anemia. Sapi yang
terinfestasi Toxocara vitulorum dapat mengalami pneumonia akibat adanya
migrasi larva ke paru-paru, selain itu sapi juga mengalami kerusakan hati dan

paru-paru, serta toksemia apabilainfestasinya berat (Estuningsih 2005).
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1. Toxocara vitulorum

a. Morfologi

Toxocara vitulorum dewasa adal ah cacing nematoda yang terbesar menginfestasi
sapi. Ukuran panjang tubuhnya dapat mencapai 40 cm dan lebar 7 mm. Ukuran
tubuh jantan lebih besar dibandingkan betina. Tubuh cacing ini diselubungi oleh
cuticle yang flexible. Cacing ini memiliki saluran pencernaan dengan dua bukaan,
yaitu mulut dan anus. Jenis cacing ini juga mempunyai sistem saraf namun tidak
memiliki organ ekskresi dan tidak memiliki sistem sirkulasi. Ovarium betina
berukuran besar dan memiliki bukaan pada bagian akhirnya yang disebut vulva.
Cacing jantan memiliki copulary bursa dengan dua spikula pendek yang
digunakan untuk kopulasi dengan cacing betina. Telurnya berukuran 70x80
mikrometer, memiliki membran tebal dan hanya satu sel di dalam satu telur

(Anonim, 2015).

b. SiklusHidup

Telur dalam feses tertelan oleh sapi atau kerbau dan menetas di usus halus
menjadi larva. Selanjutnya, larva bermigrasi ke hati, paru-paru, jantung, ginjal
dan plasenta, lalu masuk ke cairan amnion dan ke kelenjar mammae, selanjutnya
keluar bersama kolustrum. Cacing T.vitulorum dewasa dapat ditemukan pada
duodenum sapi yang berumur antara3l 10 minggu. Telur T.vitulorum sudah
tidak ditemukan dalam feses kerbau antara hari ke 300 {20 setelah infeksi yang

bertepatan dengan turunnyalevel antibodi dalam serum. Kondisi ini diduga
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karena pada saat itu cacing dewasatelah keluar dari usus (Kementerian Pertanian,

2015).

Telur Toxocara vitularum mampu bertahan hidup di tempat yang lembap dan
hangat telur mengalami embrionase hingga terbentuk larva stadium kesatu, kedua,
dan ketiga. Stadium terakhir tersebut yang dicapai dalam beberapa minggu
bersifat infektif dan dapat menyebabkan hospes lain tertular. Larvajarang
menetas di luar telur dan yang paling umum adalah penetasan setelah telur infektif
tertelan bersama makanan atau air minum. Setelah telur menetas di dalam usus
halus, larva yang bebas bermigrasi dengan jalan menembus dinding usus,
selanjutnya mencapai vena porta hepatitis, hati, dan dengan mengikuti aliran
darah sampal di bronchus, paru-paru, tenggorokan dan kemudian pindah ke

pharynx (Yudha dkk., 2014).

c. Ggalaklinis

Pneumonia akan terlihat pada anak sapi yang terinfestasi Toxocara karena adanya
migrasi larvake paru-paru. Selain itu, pada anak sapi juga akan terjadi diare dan
kekurusan akibat turunnya berat badan dan tidak mau makan (Estuningsih, 2005).
Hansen dan Perry (1994) melaporkan bahwa migrasi larva Toxocara pada anak
sapi bisa menyebabkan kerusakan pada hati dan paru-paru. Selanjutnya, Hansen
dan Perry (1994) juga menyebutkan bahwa adanya cacing dewasa pada usus kecil
akan menyebabkan diare dan turunnya berat badan, serta dalam keadaan infestas

berat akan terjadi kematian sekitar 351  #0%.
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d. Patogenesis

Munculnya penyakit pada anak sapi adalah cacing dewasa akan berebut makanan
dengan host sehingga terjadinya malnutrisi, diare, kolik, enteritis, dan
menurunkan nafsu makan dan berdampak pada turunnya berat badan. Selain itu
cacing dewasa jugamigrasi ke saluran empedu dan menyebabkan cholangitis
(akibat tersumbat). Pada sapi dewasa cacing ini tidak terlalu menyebabkan
patologis, namun dapat menyebabkan infestasi sekunder akibat terjadinyalarva
migrant, contohnyamigrasi ke paru-paru dan akan menyebabkan infestas

sekunder akibat akumulasi bakteri (Anonim, 2015).

e. Diagnosis

Infestasi paten T. vitulorum pada anak sapi dan kerbau dapat didiagnosa secara
tentatif mulai dari tanda-tanda klinis yang terlihat dan umur dari hewan-hewan
tersebut. Konfirmasi diagnosis harus dikuatkan dengan sgjarah penyakit, adanya
pneumonia dan ditemukan telur cacing Toxocara dalam feses. Pemeriksaan feses
dengan uji apung merupakan salah satu metode untuk mendeteksi adanya infestasi

cacing (Yudhadkk., 2014).

2. Bunostomum sp.

Bunostomum sp. mempunyai bentuk penampang bulat, tidak bersegmen dan
berwarna putih kecoklatan. Ukurantelur 7901 B7x470 B0 um. Warnatelurnya
lebih gelap dari genus lain, sehingga lebih mudah dibedakan. Telur berbentuk
bulat lonjong dengan ujung tumpul dan mengandung sel embrio serta hidup di

usus (Subekti dkk, 2011).
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Infestasi Bunostomum yang berat pada hewan selain menderita anemiajuga
hipoproteinemia yang akhirnya menimbulkan oedema di bawah kulit, pada kasus
yang kronis dapat menyebabkan bottle jaw. Akibat penembusan kulit oleh larva
cacing dari genus Bunostomum dapat menimbulkan reaksi 1okal berupa
peradangan, terbentuknya papula, dan gatal-gatal pada kulit. Cacingini selain
menghisap darah juga bentuk larvanya dapat menembus mukosa sehingga
menimbulkan reaksi keradangan yang disertai pendarahan pada hewan (Bowman

dan Georgi, 2009).

3. Oesophagostomum sp.

a. Morfologi

Cacing ini berwarna keputih-putihan. Cacing jantan berukuran panjang 121 16
mm dan cacing betina berukuran panjang 141 18 mm. Larva membentuk
bungkul di usus halus dan usus besar, tetapi bentuk dewasa hanya terdapat di usus
besar. Bungkul tersebut berisi larva (Akoso, 1996). Menurut Sugama dan Suyasa
(2011), cacing Oesophagostomum sp. juga termasuk nematoda gastrointestinal
dan lebih spesifik digolongkan ke dalam cacing bungkul karena gejalayang

tampak adalah timbul bungkul-bungkul di dalam kolon.

b. SiklusHidup

Siklus hidup Oesophagostomum sp. langsung dan larva secara aktif merayap ke
pucuk daun rumput yang di kemudian hari akan termakan oleh hewan. Larva

hidup di dinding usus dalam waktu satu minggu tetapi pada hewan yang lebih tua
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dapat hidup sampai limabulan. Beberapa larva menembus dinding lambung

kanan dan memasuki peritoneum (Akoso, 1996).

c. GgalaKlinis

Gegaaklinis akibat infestasi cacing ini tidak begitu jelas, namun hewan menjadi
kurus, kotoran berwarna hitam, lunak bercampur lendir dan kadang-kadang
terdapat darah segar. Jika dalam keadaan kronis, sapi memperlihatkan diare
dengan feses berwarna kehitaman, nafsu makan menurun, kurus, anemia,

hipoal buminemia, hipoproteinemia dan busung (Sugama dan Suyasa, 2011).

d. Patogenesis

Siklus hidup cacing ini secaralangsung. Larva masuk ke dalam dinding usus
membentuk nodul di antara usus halus dan rektum. Telur dapat ditemukan dalam
pemeriksaan feses sekitar 40 hari setelah infestasi dengan larvastadium [11. Larva
masuk dalam dinding sekum dan kolon, ditempat itulah larva tersebut berubah
menjadi larvastadium IV dalam 50 7 hari, kemudian kembali ke lumen usus

71 14 hari setelah infestasi, menjadi stadium dewasadalam kolon 170 22 hari
sesudah infestasi. Telur terdapat dalam feses 321 M2 hari setelah infestasi

(Levine, 1994).

e. Diagnosis

Diagnosa dapat dilakukan dengan pemeriksaan feses ditemukan telur yang
berdinding tipis dan nekrops dapat ditemukan cacing (Y udi, 2009 dalam

Handayani, 2015).
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4. Haemonchus sp.

a. Morfologi

Cacing jantan panjangnya 10l 0 mm dengan diameter 400 mikron, berwarna
merah terang serta memiliki spikula dan bursa. Bursanya ditemukan di bagian
posterior tubuh tersusun oleh dualobus lateral yang simetris dan satu lobus
dorsal yang tidak simetris sehingga membentuk percabangan seperti huruf Y dan

berwarna mengkilat.

Cacing betina mempunyai ukuran lebih panjang dari cacing jantan yaitu 181 B0
mm dengan diameter 500 mikron, tampak adanya anyaman-anyaman yang
membentuk spira antara organ genital (ovarium) yang berwarna putih dengan
usus yang berwarna merah karena penuh berisi darah, sehingga akan tampak
berwarna merah putih secara berselang-seling. Mempunyai flaf anterior yang
menutupi permukaan vulva yang umumnya besar dan menonjol. Cacing betina
dewasa mampu bertelur sebanyak 5.0000 [10.000 butir setiap hari. Telur
terbentuk lonjong dan berukuran 700 B5x410 M8 mikron yang pada saat keluar
bersama tinja, perkembangan telur telah mengalami stadium morula (di dalam

telur telah mengandung 1601 B2 sel) (Rahayu, 2007).

Menurut Soulsby (1986), cacing nematoda adalah sekel ompok cacing yang
berbentuk bulat panjang dengan salah satu ujungnya meruncing dan menginfestasi
saluran pencernaan ternak ruminansia. Kepal anya berdiameter kurang dari 50

mikron dengan kapsula bukal yang kecil berisi gigi yang ramping atau lanset di
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dasarnya dan tiga bibir yang tidak menarik perhatian. Terdapat papilla servikal
yang jelas menyerupai bentuk duri. Spikulum relatif pendek dan terdapat sebuah
gubernakulum. Vulvaterdapat di bagian posterior tubuh dan sering ditutupi oleh

cuping.

b. SiklusHidup

Siklus hidup Haemonchus contortus dan nematoda lain pada ruminansia bersifat
langsung, tidak membutuhkan hospes intermediet. Cacing dewasa hidup di
abomasum, memproduksi telur. Telur dikeluarkan oleh ternak bersama-sama
pengeluaran feses. Pada kondisi yang sesuai di luar tubuh hospes, telur menetas
dan menjadi larva. Larvastadium L1 berkembang menjadi L2 dan selanjutnya
menjadi L3 yang merupakan stadium infektif. Larvainfektif menempel pada
rumput-rumputan dan teringesti oleh domba. Selanjutnya larva akan dewasadi

abomasum (Whittier dkk., 2003).

Siklus hidup Haemonchus contortus adalah langsung. Cacing dewasa hidup
dalam abomasum hewan ruminansia. Cacing betina dewasa bertel ur

5.0000 [L0.000 butir setiap hari. Cacing betina dewasa mengeluarkan telur
(oviparous) dan meletakkan telurnya pada stadium morula di dalam lumen
abomasum, kemudian dikeluarkan melalui feses (Inanusantri, 1988). Telur yang
dikeluarkan bersama feses, telur tersebut telah berisi embrio yang terdiri dari

160 B2 sd, setelah 140  [19 jam berada di luar telur akan menetas bila suhu
cukup baik (Soulshby, 1986). Telur berembrio akan menetas menjadi larva
stadium pertama (L1) yang memakan mikroorganisme dari feses induk semang.

Selanjutnya larva stadium kedua (L 2) yang lebih aktif daripadalarva stadium
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pertama (L 1) dan berenang dengan cepat di dalam air. Larva stadium kedua (L2)
kemudian mengadakan ekdisis lagi membentuk larva stadium ketiga (L 3) atau
larvainfektif (Inanusantri, 1988). Chotiah (1983) menyatakan bahwatelur cacing
yang terdapat di dalam feses akan menetas setelah 24 jam padasuhu 161  B8°C

dan berkembang menjadi larvainfektif pada suhu yang sama.

Egpe hatcr mrd lnrem o devoiog o
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Gambar 1. Siklus hidup Haemonchus sp. (Whittier dkk., 2003)

c. GgalaKlinis

Gejalaklinis dapat diperparah dengan hilangnya plasma protein akibat kerusakan
mukosa. Infestas hiperakut Haemonchus sp. dapat menyebabkan ternak
kehilangan darah 2000  B00 ml/hari sehingga ternak mengalami anemia dan mati
mendadak. Padainfestasi akut ternak kehilangan darah 500 200 ml/hari
sehingga ternak akan mengalami anemia, tinja berwarna hitam, dan keretakan
dinding sel abomasum. Setiap ekor cacing Haemonchus sp. mampu menghisap

darah 0,049 mi/hari (Clark dkk., 1962).
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d. Patogenesis

Setiap hewan terinfestas oleh campuran dari beberapa atau banyak jenis parasit
dan yang tampak di |apangan merupakan gabungan pengaruh dari semua parasit

tersebut (Levine, 1994).

e. Diagnosis

Diagnosis dibuat berdasarkan gejalaklinis, identifikasi telur-telur cacing di bawah
mikroskop serta bedah bangkai padaternak yang mati juga akan membantu

penetapan diagnosis (Thamrin, 2014).

5. Mecistocirrus sp.

a. Morfologi

Cacing dewasa Mecistocirrus sp. panjangnya mencapai 4 cm. Tubuh cacing ini
ditutupi dengan kutikula. Cacing ini tidak bersegmen namun memiliki sistem
pencernaan tubular dengan dua bukaan mulut dan anus. Ovarium betinamelilit di
sepanjang usus. Cacing jantan memiliki dua spikula yang sangat panjang dan
ramping untuk melekat pada betina saat kopulasi. Telur dari cacing ini berbentuk

bulat dan berukuran sekitar 70 x 110 mikrometer (Junquera, 2004).

b. GgalaKlinis

Kerugian yang ditimbulkan oleh cacing-cacing gastrointestinal secara umum

mengganggu sistem pencernaan, menyebabkan diare, enteritis (inflamasi usus),
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pendarahan, gastritis, anemia akibat pecahnya pembuluh darah pada usus,

penurunan berat badan yang drastis, dan dehidrasi (Bassetto dkk., 2001).

c. Patogenesis

Ternak terinfestasi setelah menelan larva saat merumput. Larvayang tertelan
akan berkembang menjadi cacing dewasa di dalam perut (abomasum dalam
ruminansia) dalam waktu sekitar 6 sampai 10 minggu. Beberapa larva menembus
ke dalam lubang lambung (yaitu pintu masuk ke kelenjar lambung) atau ke lapisan
abomasum (dalam ruminansia), namun kebanyakan larva tetap dalam lumen perut.
Cacing dewasa menempel pada |apisan lambung dan memakan darah yang
mengalir dari luka kecil yang disebabkan gigitan cacing ini. Periode prepaten
(waktu antaraterjadinya infestasi hingga ditemukannya parasit) adalah 71 {12

minggu (Junquera, 2004).

d. Diagnosis

Diagnosa dilakukan dengan pemeriksaan feses dapat ditemukan telur

Mecistocirrus sp. (Y udi, 2009 dalam Handayani, 2015).

6. Cooperia sp.

a. Morfologi

Cacing ini berukuran kecil, yaitu cacing jantan berukuran 5 mm dan cacing betina

berukuran 6 mm (Akoso, 1996).
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b. Ggalaklinis

Gejalainfestasi padaternak sapi adalah diare, lemah, anemia, dan pengurusan
ternak (Noble dan Noble, 1989). Menurut Urguhart dkk. (1996), penurunan selera

makan, diare, penurunan berat badan drastis, dan oedema pada submandibula.

c. Patogenesis

Patogenesis Cooperia sp. umumnya merupakan parasit patogen ringan. Cooperia
sp. lebih patogenik sgjak penetrasi ke dalam permukaan epitel usus halus dan
menyebabkan gangguan yang dikenal sebagai trichostrongylosis usus yang
memiliki peranan penting dalam atropi vili dan penurunan area yang tersedia
untuk penyerapan. Padainfestas berat diare sering ditemukan (Urquhart dkk.,

1996).

d. Diagnosis

Diagnosa dapat dilakukan dengan pemeriksaan feses dan nekropsi (Y udi, 2009

dalam Handayani, 2015).

7. Nematodirus sp.

a. Morfologi

Telur cacing dari Nematodirus sp. memiliki warna kecoklatan. Morfologi cacing
Nematodirus sp. jantan memiliki panjang 12 mm dan betina18] 25 mm

(Soulsby, 1986).
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b. Ggalaklinis

Gejalaklinis yang ditunjukkan oleh sapi ketika terinfestasi Nematodirus sp. yaitu
diare dan anoreksia, biasanya Nematodirus sp. akan berkembang secara seksual
pada minggu ketiga sebelum menjadi cacing yang matang. Infestasi klinis
Nematodirus sp. dapat terlihat juga pada anak sapi yang berumur 6 minggu dan

seterusnya (Mark, 2012).

c. Diagnosis

Pemeriksaan feses dapat dilakukan untuk menemukan telur nematoda (Levine,

1994).

8. Trichostrongylus sp.

a. Morfologi

Cacing ini berukuran kecil sehingga sering terlepas dari pengamatan sewaktu
dilakukan nekropsi. Cacing jantan panjangnya kurang lebih 5 mm dan cacing
betina panjangnya 6 mm. Cacing ini berwarna kemerahan atau coklat dan

terdapat di abomasum atau usus kecil dari sapi (Akoso, 1996).

b. Ggalaklinis

Gedaklinis dari hewan terinfestasi cacing Trichostrongylus sp. adalah terjadi
penurunan nafsu makan, anemia, berat badan menurun, diare, pembengkakan dan

pendarahan mukosa, bahkan sampai kematian (Noble dan Noble, 1989).
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c. Patogenesis

Patogenesis pada hewan muda |ebih hebat daripada hewan dewasa (Noble dan
Noble, 1989). Semua spesies strongyloides hidup di usus halus. Cacing dewasa
bertelur yang sudah mengandung embrio dan langsung menetas di usus halus.
Larva yang dibebaskan bersama feses juga ditemukan di kelenjar susu dan cacing
dewasa yang siap bertelur sudah dapat ditemukan saat anak berumur satu minggu.
Jikainfestas lewat kulit, larvaterbawa aliran darah dan sampai di paru-paru,
untuk selanjutnya menuju pangkal tenggorok dan tekak, akhirnya ke lambung dan
usus. Infestasi melalui kulit dapat menyebabkan dermatitis dan jika di daerah

penis mengakibatkan bal anopstitis (Subronto, 2004).

Periode prepaten cacing kurang lebih 10 hari. Padaindividu muda, misalnya
pedet kurang dari 6 bulan, infestasi cacing ini dapat menyebabkan kematian
mendadak, tanpaterdiagnosis. Dibutuhkan waktu kurang dari 2 hari oleh larva
infektif untuk berkembang di bawah kondisi optimum di dalam siklus hidup
homogenik, dan kemungkinan dibutuhkan satu hari lebih lama pada siklus

heterogenik (Subronto, 2004).

d. Diagnosis

Pemeriksaan feses dapat dilakukan dengan metode natif, metode sentrifuse,
metode Parfitt and Banks, atau metode Mc. Master. Pada pemeriksaan feses

dapat ditemukan adanyatelur strogly (Smith, 2002).
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b) Trematoda

Cacing trematoda termasuk dalam filum platyhelminthes. Secara umum, cacing
trematoda memiliki bentuk pipih, tidak memiliki rongga tubuh, tidak bersegmen,
dan hermafrodit kecuali Schistosoma spp. Cacing trematoda yang sering
menginfestasi sapi diantaranya adalah Paramphistomum sp. dan Fasciola sp.
(cacing hati). Jenis cacing hati yang ada di Indonesia adalah Fasciola gigantica.

F gigantica hidup di saluran empedu (Ahmad, 2008).

1. Paramphistomum sp.

a. Morfologi

Paramphistomum sp. adal ah cacing daun, dengan ujung anterior cacing daun ini
memiliki sebuah mulut, tetapi tanpa basil hisap. Secara umum bentuk tubuh
cacing ini ditutupi oleh papilla, tidak sama dengan bentuk daun yang khas dari
cacing daun lainnya, kebanyakan tubuhnya bulat dan Iebih mirip buah pir, dengan

lubang di puncaknya (Subronto, 2004).

Cacing ini berotot dan bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan satu
penghisap mengelilingi mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh.
Sebagian besar cacing ini terdapat pada ruminansia dan mempunyai panjang
sekitar 100 @2 mmdanlebar 21 ¥ mm. Kapsulabuka dangkal berbentuk
cincin, dan terdapat gubernakulum. Vulvacacing betinaterletak di sebelah
anterior anus. Penyakit Paramphistomum sp. merupakan cacing benjol pada

ternak biasanya terdapat dua mahkota daun (Levine, 1994).
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b. SiklusHidup

Ternak ruminansia yang terinfestasi oleh parasit cacing ini biasanya memakan
rumput yang terdapat metaserkaria. Metaserkaria masuk ke dalam saluran
pencernaan, di usus halus akan berkembang menjadi cacing muda dan dapat
menimbulkan kerusakan pada mukosa usus karena gigitan sebelumnya. Cacing
muda menembus mukosa sampai ke dalam dan bisa menimbulkan pengerutan
(strangulasi), nekrose, erosi dan hemoragik pada mukosa. Akibatnya dapat timbul
radang akut pada usus dan abomasum. Cacing muda kemudian berkembang
cepat, lalu menuju permukaan mukosa dan bermigrasi ke rumen kira-kira dalam
jangka satu bulan setelah infestasi (Horak dan Clark, 1963). Cacing berkembang
di dalam rumen menjadi dewasa dan menggigit mukosa rumen dan dapat bertahan
hidup lama. Cacing dewasa kemudian bertelur kira-kira 75 butir telur/ekor/hari

(Horak, 1967).

Telur keluar melaui tinja dan terjatuh di tempat yang basah dan lembab.
Mirasidiadi dalam telur berkembang cepat dan keluar dari telur kemudian
berenang mencari siput yang cocok sebagai inang antara. Mirasidium
berkembang di dalam tubuh siput menjadi ookista kemudian menjadi redia, dan
menjadi serkariaselamakira-kira4l [0 minggu. Serkariakeluar dari tubuh
siput dan berkembang menjadi metaserkaria dengan melepaskan ekornya.
Metaserkariaini akan menempel pada daun dan rerumputan, menunggu untuk ikut
termakan ternak ruminansia (Boray, 1969).

Siklus hidup dari parasit cacing ini bergantung pada lingkungan yang cocok,

terutama kelembapan yang tinggi dan temperatur yang memadai (£27°C).
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Kondisi tersebut diperlukan untuk berkembangnya fase mirasidium sampai
metaserkaria dari Paramphistomum sp. dan juga untuk berkembangnya siput yang
digunakan sebagai inang antara. Tanpasiput sebagai inang antara, tentu sgja

parasit cacing tidak bisa hidup dan berkembang biak (Boray, 1969).

c. GgalaKlinis

Paramphistomum sp. dari kelas trematoda yang menyerang rumen dan retikulum
ternak ruminansia, dapat mengakibatkan ternak tersebut menjadi lemas, mudah

lelah, badan kurus, dan mencret (Arifin dan Soedarmono, 1982).

d. Patogenesis

Patogenesis yang terjadi yakni: stadium infektif yang termakan hospes akan
mengakibatkan terjadinya erosi pada mukosa duodenum; padainfestasi ringan
yang terjadi adalah enteritis yang ditandai dengan adanya oedema, hemorraghi;
dan dalam nekrops ditemukan cacing muda dalam mukosa duodenum atau di
j€gjunum maupun abomasum, sedangkan cacing dewasa akan berada di dinding
rumen maupun retikulum. Perubahan patologi yang terjadi yaitu keradangan
katharalis meluas dan hemorrhagi dari duodenum dan jejunum serta kerusakan
kelenjar intestinal, degenerasi lymphenodes dan organ intestinal, terjadi anemia,

hypoproteinemia, oedema, dan emasiasi (Radostits dkk., 2000).

e. Diagnosis

Ternak ruminansia yang terserang oleh parasit cacing ini terlihat kurang nafsu

makan (anorexia) dan mencret. Cacing dewasa padainfestasi yang berat dapat
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keluar bersama-sama dengan tinja. Diagnosa juga bisa dilakukan dengan
pemeriksaan tinja dari hewan penderita dan akan ditemukan telur cacing yang

berwarna kuning muda (Soulsby, 1965).

c) Cestoda

Cacing cestoda termasuk dalam filum platyhelminthes. Secara umum, cacing
cestoda memiliki bentuk pipih dorso-ventral, tidak memiliki rongga tubuh, rongga
tubuh tertanam dalam mesenkim, dan umumnya hermafrodit. Cacing cestoda
yang menyerang sapi satu diantaranya adalah Moniezia sp. Moniezia sp. memiliki
skoleks polos dengan empat penghisap berukuran besar dan segmen yang sangat
lebar, dengan organ genital bilateral. Moniezia sp. ditemukan di dalam usus
halus sapi, domba, dan kambing (Moniezia benedeni, Moniezia expansa, dan

Moniezia caprae). (Bowman, 2014).

Siklus hidup Moniezia sp. membutuhkan inang antara, seperti cacing pita pada
umumnya. Tungau merupakan inang antara pertama yang hidup bebas di hijauan
dan rumput. Telur yang keluar melalui kotoran ternak akan termakan oleh tungau.
Telur kemudian menetas dan larva bermigrasi ke dalam rongga tubuh tungau
dimana akan berkembang menjadi cysticercoid. Ketikatungau tertelan oleh
domba, mereka berkembang menjadi dewasa. Fase ketikatelur tertelan hingga
produksi telur pada ternak memakan waktu sekitar 6 minggu. Cacing pita dewasa
hanya bertahan hidup sekitar 3 bulan. Infestasi biasanya lebih buruk di musim
panas tetapi cysticeroid dapat bertahan pada musim dingin dalam tubuh tungau

(Menzies, 2010).
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C. Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit cacingan merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi
peternak. Penyakit cacing tidak langsung menyebabkan kematian, akan tetapi
kerugian dari segi ekonomi dikatakan sangat besar antaralain penurunan berat
badan, penurunan kualitas daging, penurunan produksi susu padaternak perah,
dan bahaya penularan pada manusia. Pencegahan dan pengendalian penyakit
sangat diperlukan agar sapi yang dipelihara tetap sehat dan tidak menyebabkan

kerugian.

Pencegahan penyakit adalah upaya membatasi perkembangan penyakit,
memperlambat kemajuan penyakit, dan melindungi tubuh dari berlanjutnya
pengaruh yang lebih membahayakan (Syafrudin, 2014). Sistem Informasi

K esehatan Hewan Nasional (2015) menyatakan bahwa pengendalian penyakit

adalah suatu tindakan yang bertujuan mengurangi terjadinya penyakit dan tingkat

kematian ternak. Menurut BBPTU HPT Sumbawa (2011), langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam pencegahan dan pengendalian adalah

1. memberantas penyakit cacing sejak dini dengan cara memberi obat cacing pada
sapi usiamuda;

2. memperhatikan sanitasi kandang dan lingkungan tempat sapi dipelihara.
Tindakan yang dapat dilakukan yaitu mengatur drainase kandang dan
lingkungan kandang agar tidak lembab, basah, dan terdapat kubangan air, serta
membersihkan rumput-rumput disekitar kandang;

3. memberantas perantara perkembangan yaitu siput, misalnya dengan cara

memeliharaitik;
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. mengatur ventilasi di dalam kandang agar airan udara berjalan dengan baik;

. menjaga kebersihan kandang beserta pera atannya;

. menjaga kandang tetap bersih terutama dari sisa pakan;

. menghindari padang penggembal aan yang terdapat kubangan air, melakukan
penggembal aan bergilir, tidak menggunakan padang penggembal aan secara
terus menerus, serta menghindari penggembalaan di padang rumput yang diberi

pupuk kandang yang tidak diketahui asalnya.



[1'1. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Junil  Duli 2016 di peternakan sapi perah rakyat

Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotak pendingin, plastik
penampung feses, kuisioner, aat tulis, sarung tangan, timbangan analitik, beaker
glass, saringan 100 mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, mikroskop,
pipet, Mc. Master Plate, dan stopwatch. Bahan-bahan yang digunakan adalah
sampel feses sapi perah segar (baru didefekasikan), NaCl jenuh, dan methylene

blue 1%.

C. Metode Pendlitian

1. Teknik pengambilan sampel

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus. Pengambilan data
dilakukan dengan cara mengambil semua sampel feses ternak di peternakan sapi

perah rakyat Provinsi Lampung.
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D. Teknik Pemeriksaan Feses

1. Pengambilan feses

1. Mengambil feses segar dan memasukkan ke dalam plastik penampung feses,

2. Memberikan kode pada plastik penampung feses,

3. Memasukkan plastik penampung feses yang tel ah diberi kode ke dalam kotak
pendingin.

Feses yang telah diperoleh dikirim ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung

dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan metode Mc. Master dan

sedimentasi.

2. Carakerja metode Mc. Master

Uji E.P.G (Egg Per Gram) Mc. Master adalah uji kuantitatif untuk menghitung

banyaknyatelur cacing per gramtinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan

uji pengapungan yang prinsipnya bahwatelur cacing akan mengapung di dalam

pelarut mempunyal berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode Mc.

Master adalah

1. menimbang 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau gula
jenuh sebanyak 28 ml, lalu mengaduk rata dalam beaker glass hingga
homogen;

2. menyaring menggunakan saringan 100 mesh, menampung filtrat dalam beaker

glasslain;
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3. mengaduk kembali sisatinjayang masih ada di dalam saringan dengan larutan
NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam beaker
glass yang sama;

4. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyangkan beaker glass yang sama.
Mengambil filtrat menggunakan pipet kemudian memasukkan ke dalam Mc.
Master Plate sampai penuh;

5. mendiamkan selama4l 5 menit;

6. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah

mikroskop dengan pembesaran 100 kali. (Balai Veteriner, 2014)

3. Cara kerja metode Sedimentasi

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif untuk mendiagnosa adanya

cacing trematoda pada hewan mamalia dengan menemukan telur cacing pada

pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode Sedimentasi

adalah

1. menimbang 3 gram sampel feses |alu memasukkan ke dalam beaker glass 100
ml;

2. menambahkan air hingga 50 ml, mengaduk dengan pengaduk hingga feses
hancur (homogen);

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam
tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh;

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan

menyisakan filtrat = 10 ml;
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5. menambahkan air padafiltrat dalam tabung kerucut hingga penuh dan
mendiamkan selama 5 menit kemudian membuang lagi cairan bagian atas dan
menyisakan 5 ml;

6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan
setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah mikroskop

dengan pembesaran 100 kali. (Bala Veteriner, 2014)

E. Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini adalah

1. mengetahui jumlah populasi sapi perah pada masing-masing peternakan rakyat
di Provinsi Lampung;

2. mewawancara peternak untuk memperoleh data pemeliharaan ternak sapi
perah;

3. mengambil sampel feses segar sapi perah;

4. membawa sampel ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung dalam kondisi
rantai dingin;

5. melakukan uji Sedimentasi dan Mc. Master feses sapi perah;

6. menganalisis data secara deskriptif.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

1. prevalensi cacing saluran pencernaan pada sapi perah di Provinsi Lampung
adal ah sebesar 21,60%. Prevalensi tertinggi terdapat pada sapi perah di Kota
Bandar Lampung sebesar 40,00%, sedangkan prevalens terendah terdapat pada
sapi perah di Kabupaten Tanggamus sebesar 13,16%;

2. jenis cacing yang ditemukan pada sapi perah di Provinsi Lampung berasal dari
kel as nematoda (Haemonchus sp., Mecistocirrus sp., Oesophagostomum sp.,
Cooperia sp., Bunostomum sp.) dan kelas trematoda (Paramphistomum sp.);

3. infestasi cacing yang ditemukan pada sapi perah di Provinsi Lampung adalah
Haemonchus sp. sebesar 40,625%; Paramphistomum sp. sebesar 37,50%;

Mecistocirrus sp. sebesar 12,5%; serta Oesophagostomum sp., Cooperia sp.,

dan Bunostomum sp. sebesar 3,125%.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah
1. peternak harus memperbaiki pengolahan limbah sapi perah agar mengurangi
infestasi cacing saluran pencernaan serta memberikan obat cacing secararutin

padaternak agar dapat mengurangi tingkat infestasi cacing;



2. pihak berwenang (Dinas Peternakan K abupaten/K ota serta Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung) diharapkan dapat memberikan

penyuluhan serta pendampingan tentang cara pemeliharaan sapi perah yang

baik dan benar.
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